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ABSTRACT 

The tape business industry in Banjarsari Village faces challenges in increasing 

competitiveness through product diversification. The main objectives include identifying gaps in 

producer knowledge, improving the quality of tape products, and supporting downstream 

policies. The methods applied are Objective-Oriented Project Planning (OPP) and Logical 

Framework Approach (LFA), with a focus on analyzing skills needs and product quality 

standards. The research location is in Banjarsari Village with the main target being tape 

producers. The results show a significant increase in producers' knowledge and skills after the 

training, as well as product quality that meets downstream standards. The benefits obtained 

include increasing the competitiveness of the local tape industry, support for product 

downstream policies, and increasing producer income. In conclusion, product diversification 

training has proven effective in developing the tape business industry in Banjarsari Village. 

Keywords: product diversification training; tape industry; product downstreaming; objective-

oriented project planning; logical framework approach 

 

ABSTRAK 
Industri usaha tape di Desa Banjarsari menghadapi tantangan dalam meningkatkan 

daya saing melalui diversifikasi produk. Tujuan utama meliputi identifikasi kesenjangan 

pengetahuan produsen, peningkatan kualitas produk tape, dan dukungan terhadap kebijakan 

hilirisasi. Metode yang diterapkan adalah Objective-Oriented Project Planning (OPP) dan 

Logical Framework Approach (LFA), dengan fokus pada analisis kebutuhan keterampilan dan 

standar kualitas produk. Lokasi penelitian di Desa Banjarsari dengan sasaran utama produsen 

tape. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan 

produsen setelah pelatihan, serta kualitas produk yang memenuhi standar hilirisasi. Manfaat 

yang diperoleh mencakup peningkatan daya saing industri tape lokal, dukungan terhadap 

kebijakan hilirisasi produk, dan peningkatan pendapatan produsen. Kesimpulannya, 

pelatihan diversifikasi produk terbukti efektif dalam mengembangkan industri usaha tape di 

Desa Banjarsari. 

Kata kunci: pelatihan diversifikasi produk; industri tape; hilirisasi produk; objective-oriented 

project planning; logical framework approach 

 

PENDAHULUAN 

Desa Banjarsari yang dikenal sebagai salah satu sentra produksi tape 

terkemuka di Indonesia, memiliki potensi besar untuk pengembangan industri tape 
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yang lebih maju. Tape, produk fermentasi berbasis singkong atau beras ketan, tidak 

hanya populer di pasar lokal tetapi juga memiliki potensi untuk diekspor (Susanto, 

Izza, Aruna, & Surya, 2023). Namun, meskipun potensi tersebut sangat besar, 

pengembangan industri tape di Desa Banjarsari masih menghadapi berbagai 

tantangan, termasuk keterbatasan dalam diversifikasi produk dan teknik pemasaran. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan strategis untuk mempercepat 

akselerasi multiproduk industri tape di desa ini melalui pelatihan diversifikasi 

produk turunan. Diversifikasi produk adalah strategi penting dalam pengembangan 

industri yang berkelanjutan (Susanto, Izza, Sulfa, et al., 2023). Dengan diversifikasi, 

para pelaku industri dapat memperluas jangkauan pasar mereka, meningkatkan nilai 

tambah produk, dan mengurangi risiko bisnis yang disebabkan oleh ketergantungan 

pada satu jenis produk. Dalam konteks industri tape di Desa Banjarsari, diversifikasi 

produk dapat mencakup pengembangan berbagai produk turunan tape, seperti 

makanan olahan berbasis tape, minuman fermentasi, dan produk kesehatan. 

Pengembangan produk-produk ini tidak hanya akan meningkatkan pendapatan bagi 

para produsen tape tetapi juga akan memperkuat daya saing industri tape di pasar 

lokal dan Internasional. 

Pelatihan diversifikasi produk turunan industri tape di Desa Banjarsari 

dirancang untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada para 

pelaku usaha tape tentang berbagai teknik dan strategi diversifikasi produk (Susanto, 

Izza, Aruna, Roziqin, et al., 2023). Pelatihan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari 

pemahaman dasar tentang proses fermentasi, teknik produksi dan pengolahan, 

hingga strategi pemasaran dan manajemen bisnis. Melalui pendekatan yang 

komprehensif dan berbasis penelitian, pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan para pelaku usaha tape dalam mengembangkan produk-produk turunan 

yang inovatif dan bernilai tambah tinggi. Proses fermentasi adalah inti dari produksi 

tape, dan pemahaman yang mendalam tentang proses ini sangat penting untuk 

mengembangkan produk turunan yang berkualitas (Purnamasari et al., 2023). Selama 

pelatihan, para peserta akan diberikan pengetahuan tentang berbagai faktor yang 

mempengaruhi proses fermentasi, termasuk jenis bahan baku, kondisi lingkungan, 

dan teknik fermentasi yang tepat. Selain itu, para peserta juga akan diajarkan tentang 

teknik pengolahan lanjutan yang dapat meningkatkan kualitas dan daya tahan produk 

tape (Izza et al., 2024). Misalnya, pengolahan tape menjadi makanan olahan seperti 

cake tape, brownies tape, dan keripik tape, serta minuman fermentasi seperti tape 

singkong dan tape ketan, dapat memberikan nilai tambah yang signifikan bagi produk 

tape. 

Strategi pemasaran juga merupakan komponen penting dalam pelatihan ini. 

Para peserta akan diberikan pengetahuan tentang berbagai teknik pemasaran yang 

efektif, termasuk penggunaan media sosial, branding, dan strategi penjualan online. 

Dalam era digital saat ini, kemampuan untuk memasarkan produk secara online 

menjadi semakin penting (Sudianing & Sandiasa, 2020). Oleh karena itu, pelatihan ini 

akan mencakup sesi tentang penggunaan platform e-commerce dan media sosial 

untuk mempromosikan produk tape dan produk turunannya. Selain itu, para peserta 

juga akan diajarkan tentang pentingnya branding dalam membangun citra produk 
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yang kuat dan menarik bagi konsumen (Wulandari et al., 2021). Manajemen bisnis 

juga merupakan bagian penting dari pelatihan diversifikasi produk ini. Para peserta 

akan diberikan pengetahuan tentang berbagai aspek manajemen bisnis, termasuk 

manajemen keuangan, manajemen operasional, dan manajemen sumber daya 

manusia. Pemahaman yang baik tentang manajemen bisnis akan membantu para 

pelaku usaha tape dalam mengelola usaha mereka dengan lebih efektif dan efisien 

(Nurgiarta & Rosdiana, 2019). Selain itu, pelatihan ini juga akan mencakup sesi 

tentang pengembangan rencana bisnis yang komprehensif, yang akan membantu 

para peserta dalam merencanakan dan mengimplementasikan strategi diversifikasi 

produk mereka. 

Pelatihan diversifikasi produk turunan industri tape di Desa Banjarsari juga 

akan melibatkan sesi praktik langsung, di mana para peserta dapat mempraktikkan 

pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka pelajari. Sesi praktik ini akan 

mencakup berbagai kegiatan, mulai dari proses produksi tape, pengolahan produk 

turunan, hingga pemasaran dan penjualan produk (Hutagalung & Hermawan, 2020). 

Melalui sesi praktik ini, para peserta dapat mendapatkan pengalaman langsung dan 

umpan balik yang berguna untuk mengembangkan kemampuan mereka lebih lanjut. 

Hasil dari pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak yang positif bagi para 

pelaku usaha tape di Desa Banjarsari. Dengan pengetahuan dan keterampilan baru 

yang mereka peroleh, para pelaku usaha dapat mengembangkan berbagai produk 

turunan tape yang inovatif dan bernilai tambah tinggi. Produk-produk ini tidak hanya 

akan meningkatkan pendapatan mereka tetapi juga akan memperkuat daya saing 

industri tape di pasar lokal dan Internasional (Prasetyanti & Kusuma, 2020). Selain 

itu, pelatihan ini juga diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang 

berkelanjutan, dengan menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Banjarsari. 

Pelatihan diversifikasi produk turunan industri tape di Desa Banjarsari 

merupakan langkah strategis yang penting untuk mempercepat akselerasi 

multiproduk industri tape di desa ini (Dwiningwarni et al., 2023). Dengan pendekatan 

yang komprehensif dan berbasis penelitian, pelatihan ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada para pelaku usaha tape, 

sehingga mereka dapat mengembangkan berbagai produk turunan yang inovatif dan 

bernilai tambah tinggi. Melalui diversifikasi produk, para pelaku usaha tape di Desa 

Banjarsari dapat memperluas jangkauan pasar mereka, meningkatkan nilai tambah 

produk, dan mengurangi risiko bisnis, sehingga dapat mendukung pertumbuhan 

ekonomi lokal yang berkelanjutan (Nurmianto & Anzip, 2022). Untuk mencapai 

tujuan tersebut, dukungan dari berbagai pihak sangat diperlukan. Pemerintah, 

misalnya, dapat berperan dalam menyediakan pendanaan dan kebijakan yang 

mendukung pengembangan industri tape di Desa Banjarsari. Industri, di sisi lain, 

dapat berkontribusi dengan menyediakan teknologi dan sumber daya yang 

diperlukan untuk pengembangan produk turunan tape. Masyarakat juga dapat 

berperan dalam mendukung dan mempromosikan produk tape dan produk 

turunannya, serta memberikan umpan balik yang konstruktif untuk perbaikan dan 

penyempurnaan produk (Linggarwati et al., 2022). 
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Dalam jangka panjang, diharapkan pelatihan diversifikasi produk turunan 

industri tape ini dapat menjadi model yang dapat direplikasi dan dikembangkan lebih 

lanjut di berbagai daerah lain di Indonesia (Vidyananda & Pradana, 2020). Dengan 

pendekatan yang komprehensif dan berbasis penelitian, pelatihan ini dapat 

memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis yang diperlukan untuk 

mengembangkan industri tape yang berkelanjutan dan kompetitif. Selain itu, 

pelatihan ini juga diharapkan dapat mendukung upaya peningkatan kualitas dan daya 

saing produk lokal di pasar global, sehingga dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Abbas & Sutrisno, 2022). 

Dengan demikian, pelatihan diversifikasi produk turunan industri tape di Desa 

Banjarsari bukan hanya sekadar program pelatihan biasa, tetapi merupakan langkah 

strategis yang penting untuk mengembangkan industri tape yang berkelanjutan dan 

kompetitif di Indonesia. Melalui pendekatan yang komprehensif dan berbasis 

penelitian, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

keterampilan praktis kepada para pelaku usaha tape, sehingga mereka dapat 

mengembangkan berbagai produk turunan yang inovatif dan bernilai tambah tinggi. 

Dengan dukungan dari berbagai pihak, diharapkan program ini dapat memberikan 

manfaat yang signifikan bagi para pelaku usaha tape di Desa Banjarsari, serta 

mendukung pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rapid Rural Appraisal 

(RRA), yang terdiri dari beberapa tahapan yang sistematis (Nasrul et al., 2022). Tahap 

pertama adalah menentukan tujuan penelitian, yang dalam hal ini adalah untuk 

mengevaluasi pengaruh pelatihan diversifikasi produk terhadap pengembangan 

industri usaha tape di Banjarsari. Tujuan ini memberikan kerangka acuan yang jelas 

dalam pelaksanaan penelitian, memastikan bahwa semua kegiatan penelitian 

terfokus pada tujuan utama. 

 

 
Gambar 1 Metode Rapid Rural Appraisal (RRA) 

Sumber: Dokumen penulis, 2024 
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Tahap kedua adalah observasi lapangan. Observasi lapangan dilakukan untuk 

memahami kondisi nyata di lapangan, termasuk situasi sosial, ekonomi, dan budaya 

yang memengaruhi industri usaha tape di Banjarsari. Observasi ini memberikan 

gambaran awal yang penting untuk mengarahkan proses pengumpulan data 

selanjutnya (Fitriani et al., 2018). Tahap ketiga adalah pengumpulan data, yang 

dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu wawancara, Focus Group Discussions 

(FGD), dan survei. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan para pelaku usaha 

tape untuk memperoleh informasi yang detail mengenai pengalaman, tantangan, dan 

manfaat yang dirasakan dari pelatihan diversifikasi produk (Syahza et al., 2018). 

Selain itu, FGD melibatkan kelompok diskusi yang terdiri dari para pelaku usaha tape 

untuk membahas secara kolektif isu-isu yang relevan, memperkaya data yang 

diperoleh melalui wawancara. Survei dilakukan untuk mengumpulkan data 

kuantitatif dari 30 mitra yang terlibat dalam penelitian ini, guna mendapatkan 

gambaran yang lebih luas mengenai dampak pelatihan diversifikasi produk. 

Setelah data terkumpul, tahap keempat adalah entri data. Data yang diperoleh 

dari wawancara, FGD, dan survei diinput ke dalam sistem yang telah disiapkan untuk 

memastikan bahwa data tersebut tersimpan dengan baik dan siap untuk dianalisis 

(Irwandi & Zulamri, 2020). Tahap kelima adalah analisis data. Analisis dilakukan 

untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan temuan yang signifikan dari data yang 

telah dikumpulkan. Metode analisis yang digunakan dapat bervariasi, mulai dari 

analisis deskriptif hingga analisis statistik yang lebih kompleks, tergantung pada jenis 

data yang diperoleh. Tahap terakhir adalah pelaporan. Hasil analisis kemudian 

disusun dalam bentuk laporan penelitian yang komprehensif. Laporan ini tidak hanya 

memaparkan temuan utama, tetapi juga memberikan rekomendasi yang dapat 

digunakan oleh para pelaku usaha tape di Banjarsari untuk mengembangkan usaha 

mereka lebih lanjut melalui diversifikasi produk. Pelaporan ini memastikan bahwa 

hasil penelitian dapat diakses dan dimanfaatkan oleh berbagai pihak yang 

berkepentingan, termasuk pemerintah, lembaga pelatihan, dan para pelaku usaha 

tape itu sendiri. 

Dengan melibatkan 30 mitra dalam proses penelitian ini, diharapkan hasil 

yang diperoleh dapat mencerminkan kondisi dan kebutuhan yang lebih representatif 

dari para pelaku usaha tape di Banjarsari. Metode Rapid Rural Appraisal (RRA) yang 

diterapkan dalam penelitian ini memberikan pendekatan yang komprehensif dan 

partisipatif, memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

dan holistik mengenai pengaruh pelatihan diversifikasi produk terhadap 

pengembangan industri usaha tape (Chakraborty et al., 2020). Secara keseluruhan, 

metode ini memungkinkan penelitian dilakukan dengan efisien dan efektif, 

memastikan bahwa setiap langkah dalam proses penelitian mendukung pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam pengembangan industri usaha tape di Banjarsari, serta dapat 

menjadi referensi bagi penelitian serupa di masa mendatang. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengenalan dan Tujuan Pelatihan Diversifikasi Produk Turunan Tape 

Desa Banjarsari dikenal sebagai salah satu pusat produksi tape berkualitas 

tinggi. Tape merupakan produk fermentasi tradisional yang telah lama menjadi 

bagian dari budaya dan ekonomi lokal. Meskipun tape memiliki permintaan yang 

stabil di pasar lokal, ketergantungan yang berlebihan pada satu jenis produk 

menimbulkan risiko ekonomi yang signifikan. Oleh karena itu, melaksanakan 

pelatihan diversifikasi produk turunan dari industri usaha tape menjadi sangat 

penting. Pelatihan ini memberikan pengetahuan mendalam tentang teknik 

diversifikasi produk tape. Peserta diajarkan bagaimana mengolah tape menjadi 

berbagai produk turunan yang memiliki nilai tambah tinggi, seperti Schotel Tape, 

Tape Kering, Tape Goreng, dan Minuman Fermentasi Tape. Pengetahuan ini tidak 

hanya meningkatkan kemampuan teknis pelaku usaha tetapi juga membuka 

wawasan mereka tentang potensi pasar yang lebih luas. Pelatihan diversifikasi 

produk turunan tape di Desa Banjarsari dirancang untuk mempersiapkan pelaku 

usaha dengan keahlian yang relevan dan inovatif, sehingga mereka dapat memenuhi 

permintaan pasar yang terus berkembang. Mereka dilatih untuk mengaplikasikan 

metode yang efektif dalam proses produksi, mulai dari pemilihan bahan baku, teknik 

fermentasi, hingga pengemasan produk akhir. Keterampilan praktis ini memastikan 

bahwa pelaku usaha dapat menghasilkan produk berkualitas tinggi yang siap 

bersaing di pasar. 

Mereka dilatih untuk mengaplikasikan metode yang efektif dalam proses 

produksi, mulai dari pemilihan bahan baku, teknik fermentasi, hingga pengemasan 

produk akhir. Keterampilan praktis ini memastikan bahwa pelaku usaha dapat 

menghasilkan produk berkualitas tinggi yang siap bersaing di pasar. Pelatihan ini juga 

mencakup aspek manajemen bisnis yang efisien. Peserta diajarkan tentang 

pengelolaan keuangan, perencanaan produksi, dan pengembangan usaha 

berkelanjutan. Pengetahuan ini penting untuk memastikan bahwa usaha mereka 

dapat berjalan dengan baik, mengelola biaya dengan efisien, dan meraih keuntungan 

yang maksimal. Manajemen yang baik juga memungkinkan pelaku usaha untuk 

beradaptasi dengan perubahan pasar dan mengatasi tantangan bisnis. Melalui 

Pelatihan ini memberikan kesempatan bagi mereka para pelaku usaha untuk 

berinteraksi dan berkolaborasi dengan sesama pelaku usaha. Mereka dapat berbagi 

pengalaman, saling mendukung, dan membangun jaringan bisnis yang kuat. 

Kolaborasi ini menciptakan ekosistem usaha yang lebih solid dan membantu pelaku 

usaha untuk tetap kompetitif di pasar. Networking juga membuka peluang kerjasama 

dengan pihak lain, seperti distributor, pengecer, dan lembaga pendukung usaha. 

 

Peran dan Manfaat Inovasi Produk dalam Industri Tape: 

Program pelatihan diversifikasi produk turunan tape di Desa Banjarsari 

dirancang dengan struktur yang komprehensif dan fungsional untuk menginspirasi 

inovasi dan meningkatkan daya saing pelaku usaha tape. Program dimulai dengan 

sesi pengantar dan orientasi yang memberikan gambaran umum tentang tujuan, 

struktur, dan manfaat pelatihan. Selanjutnya peserta diajak untuk mengidentifikasi 
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kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman (SWOT analysis) dari usaha mereka. 

Dengan pemahaman yang kuat tentang kondisi pasar, peserta dapat merumuskan 

strategi yang tepat untuk diversifikasi produk. Analisis ini juga membantu peserta 

memahami kebutuhan dan preferensi konsumen, sehingga inovasi produk dapat 

lebih terarah. Pada sesi inti, peserta diajarkan berbagai teknik produksi dan 

diversifikasi produk tape. Pelatihan ini juga mencakup aspek manajemen bisnis yang 

esensial. Tahap akhir dari program pelatihan adalah evaluasi dan umpan balik. 

Peserta diminta untuk mengisi kuesioner dan mengikuti sesi evaluasi untuk menilai 

efektivitas pelatihan. 

Fungsi utama program pelatihan ini adalah menginspirasi pelaku usaha untuk 

berinovasi. Melalui sesi-sesi yang mendalam dan praktis, peserta didorong untuk 

mengeksplorasi ide-ide baru dan mengembangkan produk turunan tape yang kreatif 

dan sesuai dengan kebutuhan pasar. Inovasi ini tidak hanya terbatas pada produk, 

tetapi juga mencakup aspek rasa, kemasan, dan cara pemasaran.Dengan 

meningkatkan kapasitas pelaku usaha tape, program pelatihan ini berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi lokal. Diversifikasi produk tape tidak hanya meningkatkan 

pendapatan pelaku usaha, tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Pertumbuhan ekonomi lokal yang 

kuat akan berdampak positif pada seluruh komunitas. 

Pelatihan ini juga menginspirasi pelaku usaha untuk menciptakan produk 

turunan tape yang inovatif dengan memadukan teknik tradisional dan teknologi 

modern.  Peserta pelatihan diajarkan cara memanfaatkan media sosial, website, dan 

platform e-commerce untuk mempromosikan dan menjual produk tape. Teknik 

pemasaran digital ini meliputi pembuatan konten menarik, strategi SEO (Search 

Engine Optimization), serta penggunaan iklan berbayar di platform seperti Facebook 

dan Instagram. Dengan demikian, pelaku usaha dapat menjangkau pasar yang lebih 

luas dan meningkatkan penjualan secara signifikan. Secara keseluruhan, manfaat-

manfaat di atas berkontribusi pada peningkatan daya saing dan keberlanjutan usaha 

tape. Pelaku usaha yang memiliki keterampilan, produk inovatif, dan strategi 

pemasaran yang efektif akan lebih mampu bersaing di pasar yang dinamis dan 

berkembang. Selain itu, keberlanjutan usaha juga didukung oleh manajemen bisnis 

yang baik dan kolaborasi yang kuat. Dengan dukungan pelatihan ini, pelaku usaha 

tape dapat berkembang lebih baik dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 

lokal secara keseluruhan. 
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Strategi dan Implementasi Program Pelatihan untuk Diversifikasi Produk 

 
Gambar 2 Bagan Strategi dan Implementasi Program Pelatihan untuk 

Diversifikasi Produk 

Sumber: Dokumen penulis, 2024 

 

Strategi dan implementasi program pelatihan untuk diversifikasi produk 

dalam industri usaha tape di Desa Banjarsari bertujuan untuk memperkenalkan 

program pelatihan yang bertujuan meningkatkan kualitas dan kuantitas produk tape 

melalui pelatihan diversifikasi produk turunan. Pada tahap pendahuluan, program ini 

dirancang untuk mengidentifikasi potensi pasar yang tinggi untuk produk turunan 

tape. Melalui survei dan riset pasar, preferensi konsumen terhadap produk turunan 

tape dapat diketahui dengan lebih baik. Hal ini akan memberikan landasan yang kuat 

untuk pengembangan pelatihan keterampilan produksi kepada para pelaku usaha 

tape. Tujuan utama dari program ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan para pelaku usaha tape di Desa Banjarsari dalam menghasilkan produk 
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turunan yang beragam. Selain itu, program ini bertujuan untuk meningkatkan daya 

saing industri tape di desa tersebut dengan memproduksi produk turunan yang 

berbeda dan menarik. Dengan mendorong inovasi dan kreativitas dalam 

pengembangan produk turunan tape, diharapkan industri tape di Desa Banjarsari 

dapat terus berkembang dan bersaing di pasar yang lebih luas. 

Strategi pertama yang diterapkan adalah mengidentifikasi potensi produk 

turunan tape. Ini dilakukan dengan melakukan survei dan riset pasar untuk 

mengetahui preferensi konsumen terhadap produk turunan tape. Berdasarkan hasil 

survei ini, pelatihan keterampilan produksi diberikan kepada para pelaku usaha tape. 

Fokus utama pelatihan ini adalah pada teknik produksi produk turunan tape yang 

berbeda dan inovatif. Dalam pelatihan ini, para ahli dan praktisi industri tape 

diundang sebagai instruktur untuk memberikan wawasan dan teknik produksi 

terbaru. Strategi kedua adalah pelatihan keterampilan produksi. Pelatihan ini 

melibatkan para pelaku usaha tape dalam berbagai teknik produksi yang inovatif. 

Selain itu, pelatihan pemasaran dan branding juga diberikan untuk membantu para 

pelaku usaha tape dalam mengembangkan strategi pemasaran yang efektif. Dengan 

memahami pentingnya branding, para pelaku usaha dapat mempromosikan produk 

mereka dengan lebih baik dan mencapai jangkauan pasar yang lebih luas. 

Penggunaan media sosial dan platform online lainnya didorong untuk memperluas 

jangkauan pemasaran produk turunan tape. 

Strategi ketiga adalah pelatihan pemasaran dan branding. Dalam pelatihan 

ini, para pelaku usaha tape diajarkan tentang strategi pemasaran yang efektif dan cara 

membangun merek yang kuat. Ini termasuk penggunaan media sosial, pengembangan 

konten pemasaran, dan teknik branding yang dapat menarik minat konsumen. 

Pelatihan ini bertujuan untuk membantu para pelaku usaha tape dalam 

mempromosikan produk mereka dengan cara yang lebih menarik dan efisien. Strategi 

keempat adalah kolaborasi dengan desainer dan kreatif lokal. Kolaborasi ini 

bertujuan untuk mengembangkan produk turunan tape yang memiliki desain 

menarik dan unik. Dengan melibatkan desainer lokal, diharapkan produk yang 

dihasilkan memiliki nilai tambah dan dapat bersaing di pasar yang lebih luas. Selain 

itu, workshop dan kompetisi desain diadakan untuk menghasilkan ide-ide baru dalam 

pengembangan produk turunan tape. Kolaborasi ini juga membantu membangun 

hubungan antara pelaku usaha tape dan komunitas kreatif lokal, yang dapat saling 

mendukung dalam pengembangan produk. 

Strategi kelima adalah pendampingan dan monitoring. Setelah pelatihan 

selesai, pendampingan kepada para pelaku usaha tape dilakukan untuk memastikan 

implementasi dan pengembangan produk turunan tape berjalan dengan baik. 

Pendampingan ini meliputi pemberian umpan balik secara berkala dan bantuan 

teknis jika diperlukan. Monitoring juga dilakukan untuk mengevaluasi kemajuan 

pelaku usaha tape dalam mengimplementasikan teknik produksi dan strategi 

pemasaran yang telah dipelajari. Dengan adanya pendampingan ini, para pelaku 

usaha tape diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas produk mereka dan 

mengatasi berbagai tantangan yang mungkin dihadapi. Implementasi dari program 

ini melibatkan serangkaian pelatihan diversifikasi produk turunan tape. Jadwal 
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pelatihan disusun dengan fleksibel agar dapat diikuti oleh sebanyak mungkin pelaku 

usaha tape. Pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan komunitas lokal dilibatkan 

untuk mendukung implementasi program pelatihan ini. Dengan dukungan dari 

berbagai pihak, program ini diharapkan dapat berjalan dengan lancar dan 

memberikan manfaat yang signifikan bagi pelaku usaha tape di Desa Banjarsari. 

Tahap terakhir adalah evaluasi dan pengembangan. Evaluasi berkala 

dilakukan untuk menilai hasil pelatihan dan implementasi program. Umpan balik dari 

para pelaku usaha tape dan konsumen terkait produk turunan tape digunakan untuk 

memperbaiki program pelatihan di masa depan. Hasil evaluasi ini juga menjadi dasar 

untuk pengembangan program pelatihan yang lebih baik dan relevan dengan 

kebutuhan pasar yang terus berkembang. Selain itu, mengikuti tren dan 

perkembangan terbaru dalam industri tape memastikan bahwa produk turunan tape 

dari Desa Banjarsari tetap kompetitif dan relevan di pasar. 

 

Dampak Pelatihan terhadap Pengembangan Usaha dan Ekonomi Lokal 

Pelatihan diversifikasi produk turunan tape memberikan fondasi yang kuat 

bagi pengembangan usaha kecil di Desa Banjarsari. Dengan pengetahuan dan 

keterampilan baru, pelaku usaha mampu meningkatkan kapasitas produksi mereka. 

Teknik-teknik produksi modern dan inovasi produk memungkinkan mereka untuk 

memproduksi berbagai macam produk tape dengan efisiensi yang lebih tinggi. 

Diversifikasi ini tidak hanya membuka pasar baru tetapi juga mengurangi 

ketergantungan pada satu jenis produk, sehingga meningkatkan stabilitas bisnis. 

Penggunaan teknologi modern dan pengetahuan tentang standar kualitas juga 

membantu pelaku usaha meningkatkan kualitas produk mereka. Produk yang 

berkualitas tinggi lebih mudah diterima di pasar yang lebih luas dan dapat bersaing 

dengan produk sejenis dari daerah lain. Produk yang lebih bervariasi dan inovatif 

menarik lebih banyak konsumen dan membuka peluang ekspor. Dengan diversifikasi 

produk dan akses ke pasar yang lebih luas melalui pemasaran digital dan e-

commerce, pelaku usaha mampu meningkatkan penjualan dan pendapatan. 

Peningkatan kapasitas produksi dan diversifikasi produk menciptakan kebutuhan 

akan tenaga kerja tambahan. Dengan begitu Peningkatan kesejahteraan ini 

berkontribusi pada kualitas hidup yang lebih baik bagi seluruh komunitas. 

Masyarakat Desa Banjarsari memiliki akses yang lebih baik terhadap layanan 

pendidikan, kesehatan, dan fasilitas dasar lainnya. 

Pelatihan memberikan pengetahuan tentang pengelolaan keuangan, 

perencanaan produksi, dan pengembangan usaha berkelanjutan. Manajemen bisnis 

yang baik membantu pelaku usaha mengelola sumber daya mereka dengan lebih 

efisien dan mencapai pertumbuhan yang stabil. Pelatihan menyediakan platform 

untuk networking di mana pelaku usaha dapat berinteraksi, berbagi pengalaman, dan 

belajar dari satu sama lain Melalui jaringan yang kuat, pelaku usaha dapat 

memperoleh akses ke sumber daya tambahan seperti modal usaha, bahan baku, 

teknologi, dan pelatihan lanjutan. Dukungan dari pemerintah, lembaga keuangan, dan 

organisasi pendukung usaha juga menjadi lebih mudah diakses. Pelatihan 

diversifikasi produk turunan tape di Desa Banjarsari memiliki dampak signifikan 
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dalam membuka peluang pasar baru dan memperkuat jaringan bisnis antar pelaku 

industri tape. Melalui diversifikasi produk, peningkatan kualitas, strategi pemasaran 

digital, dan branding yang kuat, pelaku usaha dapat menjangkau konsumen baru dan 

memasuki pasar yang lebih luas. Selain itu, pelatihan ini mendorong kolaborasi, 

kemitraan strategis, dan pembangunan komunitas bisnis yang solid, menciptakan 

ekosistem usaha yang berkelanjutan dan kompetitif. Dengan demikian, pelatihan ini 

tidak hanya meningkatkan kemampuan individu pelaku usaha tetapi juga 

memperkuat ekonomi lokal secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pelatihan diversifikasi produk turunan industri usaha tape di Desa Banjarsari 

telah berhasil mempercepat akselerasi multiproduk industri tape di desa tersebut. 

Program ini memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada pelaku 

usaha tape mengenai teknik diversifikasi produk, pemasaran, dan manajemen bisnis. 

Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta dalam 

mengembangkan produk turunan tape yang inovatif dan bernilai tambah tinggi. 

Diharapkan, inisiatif ini dapat meningkatkan daya saing industri tape di Desa 

Banjarsari dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 
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